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PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, AKTIVITAS, DAN 
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS  
(Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2012-2016) 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 
Aktivitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 
perusahaan yang telah memenuhi kriteria. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) 
perusahaan makanan dan minuman selama tahun 2012-2016. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan variabel Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Secara parsial variabel independen 
yang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas adalah Likuiditas, Aktivitas, 
Ukuran Perusahaan. Sementara variabel Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 
 
Kata Kunci: likuiditas, solvabilitas, aktivitas, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas.  
ABSTRACT 
This study was conducted to test the effect of Liquidity, Solvency, Activity, and 
Company Size on Profitability to companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(BEI). The population used in this study is food and beverage companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange (BEI). The sampling method that used in this study is 
purposive sampling and obtained a sample of 14 companies that have met the 
criteria. The data used are secondary data obtained from Annual Report of food 
and beverage companies during the years 2012-2016. Data analysis with multiple 
regression analysis. The results of study shows that simultaneously variable 
Liquidity, Solvency, Activity, and Company Size effect on Profitability. Partially 
independent variables that have significant effect on Profitability are Liquidity, 
Activity, Company Size. Meanwhile the Solvency variable has no effect on 
Profitability.  
 
Keywords: liquidity, solvency, activity, company size, profitability. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor industri setiap tahun selalu mengalami perkembangan 
yang sangat pesat, dan memiliki peran dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
(Syafitri dan Wibowo, 2016). Perusahaan-perusahaan ini membantu mengurangi 
populasi pengangguran sehingga memberikan dampak bagi perusahaan yang ada 
karena banyaknya perusahaan membuat semakin besar persaingan yang semakin 
ketat (Rahmah, et al, 2016). 
Sektor industri barang konsumsi yang memiliki sub sektor industri makanan dan 
minuman yang termasuk kedalam bisnis yang dapat bertahan terhadap 
permasalahan yang pernah terjadi di Indonesia. Salah satunya adanya persaingan 
perusahaan makanan dan minuman untuk mengembangkan usahanya dengan 
meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kegiatan usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 
kedepannya. Dengan demikian profitabilitas dapat menjadi gambaran perusahaan 
memiliki prospek yang baik dalam perkembangan perekonomian di masa yang 
akan datang. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan 
tingkat pengembalian aset atau yang biasa disebut Return On Assets (ROA) (Barus 
dan Leliani, 2013). Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal 
secara keseluruhan maupun modal sendiri (Barus dan Leliani, 2013). Untuk menilai 
profitabilitas perusahaan pada umumnya digunakan 5 aspek penilaian yaitu 
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan ukuran perusahaan. Aspek likuiditas meliputi 
CR, aspek solvabilitas meliputi DER, aspek aktivitas meliputi TATO, dan aspek 
ukuran perusahaan meliputi SIZE. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data yang digunakan adalah data sekunder 
dengan melihat laporan tahunan (Annual Report) Perusahaan Makanan dan 
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Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2016. Laporan 
keuangan tersebut dapat diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id.  
2.1.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah Profitabilitas merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam meningkatkan laba atau 
keuntungan yang berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang dimiliki dalam aktiva yang digunakan dalam operasi 
perusahaan (Munawir, 2004). 
2.1.2. Variabel Independen 
2.1.2.1 Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya yang jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan 
maupun didalam perusahaan (Kasmir, 2013:110). Current Ratio merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan 
melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap hutang lancarnya. Rumus 
perhitungan likuiditas adalah sebagai berikut: 
CR = %100×
Lancar Utang
Lancar Aktiva  
2.1.2.2 Solvabilitas 
Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjanganya (Mujtahidah dan Laily, 2016). Debt Equity Ratio 
merupakan perbandingan hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjukkan modal perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya (Barus dan Leliani, 2013). Berikut adalah rumus untuk 
menghitung Debt Equity Ratio (DER): 
DER = 
%100×
AsetTotal
Hutang Total
 
2.1.2.3 Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggambarkan sumber daya yang dimilikinya demi mencapai 
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tujuan. Rasio ini sering digunakan untuk mengukur seberapa besar efisiensi 
penggunaan aset oleh perusahaan. Total Asset Turn Over sering digunakan 
dalam metode pengukuran rasio aktivitas. Jika perputarannya lambat, 
menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan 
kemampuan untuk menjual (Barus dan Leliani, 2013). Rumus rasio TATO dapat 
ditulis sebagai berikut: 
TATO = %100×
Aset
Penjualan  
2.1.2.4 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya perusahaan, suatu 
perusahaan besar yang sudah mapan akan memiliki akses yang mudah untuk 
menuju pasar modal. Perhitungan ukuran perusahaan dihitung dari nilai total 
aset perusahaan. Mengingat nilai total aset yang cukup besar, maka dalam 
pengukurannya dikonversikan dalam logaritma natural (ln) dengan rumus 
sebagai berikut: 
SIZE = ln(Total Assets) 
3. Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. Model persamaan regresi untuk menguji hipotesis dengan 
formulasi sebagai berikut : 
ROA = α + β1CR + β2DER + β3TATO + β4SIZE + e 
Keterangan: 
ROA  = Return On Assets 
α   = Konstanta 
β   = Koefisien Regresi 
CR   = Current Ratio 
DER  = Debt To Ratio 
TATO  = Total Assets Turn Over 
SIZE  = Ukuran Perusahaan 
ε   = Error 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
H1: Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil uji t variabel Liabilitas (CR) diperoleh nilai thitung sebesar 
2,043 dengan tingkat signifikansi 0,047 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 
diterima. Dengan demikian berarti bahwa Likuiditas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Profitabilitas. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 
likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan makanan dan minuman 
mampu memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimilikinya 
sehingga mempengaruhi profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 
H2: Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t variabel solvabilitas (DER) diperoleh nilai thitung 
sebesar -1,720 dengan tingkat signifikansi 0,092 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa H2 ditolak dapat disimpulkan bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas (ROA). Dalam penelitian ini solvabilitas diukur dengan 
menggunakan rasio Debt Equity Ratio. Semakin banyak modal yang diperlukan di 
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya maka semakin memperkecil pula 
pinjaman yang dibutuhkan, sehingga dapat meminimalkan kewajiban dalam 
pembayaran beban bunga didalam perusahaan.  
H3: Pengaruh Aktivitas terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil uji t variabel Aktivitas yang diukur melalui rasio TATO 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,408 dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05. Hasil 
ini menunjukkan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  
Dalam penelitian ini menggambarkan adanya hubungan positif antara TATO 
dengan aktivitas dan profitabilitas. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa tingginya 
perputaran aktiva merupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam 
mengelola aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap.  
H4: Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas  
Berdasarkan hasil uji t variabel Ukuran Perusahaan yang diukur dengan SIZE 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,146 dengan tingkat signifikansi 0,037 < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa H4 diterima. Dengan demikian berarti Ukuran Perusahaan 
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memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa Ukuran Perusahaan yang menggambarkan besar kecilnya suatu aktiva di 
perusahaan maka akan dapat mempengaruhi kemampuan operasional perusahaan 
dalam melunasi hutang.  
4. PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung CR sebesar 2,043 dengan tingkat 
signifikansi 0,047 < 0,05 yang berarti H1 diterima. Solvabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung DER sebesar -1,720 
dengan tingkat signifikansi 0,092 > 0,05 yang berarti H2 ditolak. Aktivitas 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung TATO 
sebesar 2,408 dengan tingkat signifikansi 0,020 < 0,05 yang berarti H3 diterima. 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitung SIZE sebesar 2,146 dengan tingkat signifikansi 0,037 < 0,05 yang 
berarti H4 diterima. 
4.1. Implikasi 
1) Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
serta sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam meneliti secara 
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2) Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu analisis bagi perusahaan 
makanan dan minuman untuk meningkatkan profitabilitas dengan 
memaksimalkan faktor-faktor yang berpengaruh. 
4.2. Keterbatasan  
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan antara lain: 
1) Variabel ini terbatas hanya pada empat variabel independen saja yaitu 
Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Ukuran Perusahaan. 
2) Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3) Karena objek penelitian yang sempit, maka sampel yang diperoleh juga sedikit 
yaitu 14 perusahaan. Apabila diakumulasikan sampel data yang diperoleh 
7 
 
hanya berjumlah 70 dan masih harus dikurangi sebanyak 17 data outlier, 
sehingga yang masih tersisa 53 sampel data.  
4.3. Saran 
Saran yang diajukan penelitian selanjutnya adalah: 
(1) Diharapkan menambahkan variabel independen untuk penelitian selanjutnya 
selain Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Ukuran Perusahaan dengan 
memasukkan komponen lainnya seperti Pertumbuhan Penjualan, Suku Bunga, 
Inflasi dan sebagainya. Selain itu, dapat juga menambahkan variabel moderat 
dalam penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
(2) Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas objek penelitian dengan 
melakukan penelitian selain pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti perusahaan semen, perusahaan rokok, 
dan sebagainya.  
(3) Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan sampel data yang lebih 
banyak supaya mendapatkan hasil yang lebih memberikan gambaran mengenai 
penelitian dari faktor-faktor yang berhubungan dengan profitabilitas di suatu 
perusahaan. 
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